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CAPAIAN 
PEMBELAJARAN

Mahasiswa mampu:

Memahami konsep dasar pengendalian mutu 

Menjelaskan tujuan pengendalian mutu 
keperawatan 

Mengidentifikasi indikator mutu asuhan 
keperawatan 

Menerapkan pengendalian mutu dalam 
praktik klinik



LATAR 
BELAKANG

Pelayanan keperawatan merupakan 
bagian integral pelayanan kesehatan 

Mutu pelayanan menentukan 
keselamatan pasien (patient safety)

Tuntutan akreditasi rumah sakit →
peningkatan mutu berkelanjutan 

Perawat sebagai frontliner berperan 
besar dalam mutu layanan



A. KONSEP DASAR DAN 
TUJUAN PENGENDALIAN



DEFINISI PENGENDALIAN MUTU

Pengendalian mutu 
adalah:

Proses sistematis untuk 
memastikan pelayanan 

keperawatan sesuai 
standar yang ditetapkan 

serta dilakukan 
perbaikan berkelanjutan.



KONSEP MUTU DALAM 
KEPERAWATAN

Mutu pelayanan keperawatan mencakup:

• Aman (Safety) 

• Efektif (Effectiveness) 

• Efisien (Efficiency) 

• Berpusat pada pasien (Patient-centered) 

• Tepat waktu (Timeliness)



MODEL PENGENDALIAN MUTU

Model klasik: 

Donabedian

Struktur → SDM, fasilitas, alat 

Proses → tindakan keperawatan 

Output/Outcome → hasil pada pasien



SIKLUS PENGENDALIAN 
MUTU

Gunakan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act):

• Plan → perencanaan 

• Do → pelaksanaan 

• Check → evaluasi 

• Act → perbaikan



TUJUAN PENGENDALIAN MUTU

• Menjamin keselamatan pasien 

• Meningkatkan kualitas pelayanan 

• Mengurangi kesalahan medis 

• Meningkatkan kepuasan pasien 

• Mendukung akreditasi RS

Memeriksa kualitas layanan kesehatan adalah kunci untuk menemukan cara untuk menjadi 
lebih baik. Hal ini membantu menjaga pasien tetap aman dan meningkatkan kualitas 
layanan kesehatan.



PERAN PERAWAT DALAM 
MUTU

• Melaksanakan SOP 

• Dokumentasi yang akurat 

• Monitoring kondisi pasien 

• Melaporkan insiden keselamatan pasien 

• Edukasi pasien



B. INDIKATOR MUTU 
ASUHAN KEPERAWATAN



DEFINISI INDIKATOR MUTU

Pengendalian mutu menurut SNARS 

• Proses sistematis dan berkesinambungan yang dilakukan oleh rumah sakit untuk mengukur, 

memonitor, mengevaluasi, dan meningkatkan mutu pelayanan serta keselamatan pasien melalui 

penggunaan indikator dan perbaikan berkelanjutan.

Indikator mutu secara umum adalah 

• Ukuran atau parameter untuk menilai kualitas pelayanan keperawatan.



JENIS INDIKATOR MUTU

Indikator 
Struktur

Indikator 
Proses

Indikator 
Outcome



CONTOH INDIKATOR 
STRUKTUR

• Rasio perawat : pasien 

• Kualifikasi pendidikan perawat 

• Ketersediaan alat medis



CONTOH INDIKATOR 
PROSES

• Kepatuhan cuci tangan 

• Kepatuhan penggunaan APD 

• Dokumentasi asuhan keperawatan lengkap



CONTOH INDIKATOR OUTCOME • Angka kejadian dekubitus 

• Angka infeksi nosokomial 

• Kepuasan pasien 

• Angka jatuh pasien



CARA 
MENGUKUR 
INDIKATOR

Langkah:
Tentukan 
indikator 

Tentukan 
standar 
target 

Kumpulkan 
data 

Analisis Tindak lanjut



C. Aplikasi di Indonesia



STANDAR NASIONAL 
(INDONESIA)

Mengacu pada:

• SNARS (Standar Nasional Akreditasi 

Rumah Sakit) 

• Indikator Mutu Nasional (Kemenkes RI)



Issue penting terkait mutu keperawatan:
dalam SNARS 
• Bab PMKP (Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien)

• Elemen penilaian mutu di seluruh unit termasuk keperawatan 

• Sistem pengukuran indikator mutu 

• Intinya:

• RS wajib memiliki program mutu terintegrasi 

• Semua unit (termasuk keperawatan) harus: 

• Mengukur indikator 

• Menganalisis data 

• Melakukan perbaikan berkelanjutan

DOKUMEN 
UTAMA SNARS 
(WAJIB)



PMKP (FOKUS MUTU KEPERAWATAN)
sesuai SNARS
Komponen utama:

1.Pemilihan indikator mutu 

2.Pengumpulan & validasi data 

3.Analisis data 

4.Pelaporan insiden keselamatan pasien 

5.Manajemen risiko 

6.Perbaikan berkelanjutan 

Dalam praktik keperawatan:

• Audit dokumentasi 

keperawatan 

• Monitoring kepatuhan SOP 

• Pelaporan insiden (KTD, KNC, 

dll)



STANDAR SNARS TERKAIT KEPERAWATAN
sesuai SNARS
Standar penting untuk perawat:

• 1. SKP – Sasaran Keselamatan Pasien

• Identifikasi pasien benar 

• Komunikasi efektif 

• Keamanan obat 

• Pencegahan infeksi 

• Pencegahan risiko jatuh

2. AP (Asesmen Pasien)

• Pengkajian keperawatan ≤ 24 jam 

• Pengkajian nyeri, risiko jatuh, nutrisi 

• Reassessment berkala



STANDAR SNARS TERKAIT KEPERAWATAN
sesuai SNARS
• 3. PAP (Pelayanan Asuhan Pasien)

Asuhan keperawatan berbasis proses: 

• Pengkajian 

• Diagnosa 

• Intervensi 

• Implementasi 

• Evaluasi

4. KKS (Kualifikasi & 

Kompetensi Staf)

• Kredensial perawat 

• Pelatihan kompetensi 

• Evaluasi kinerja



STANDAR SNARS TERKAIT KEPERAWATAN
sesuai SNARS
• 5. MIRM (Manajemen Informasi 

Rekam Medis)

• Dokumentasi keperawatan lengkap & 

legal



INDIKATOR MUTU KEPERAWATAN (SNARS)

Contoh indikator:

• Patient Safety

• Kepatuhan identifikasi pasien 

• Kepatuhan hand hygiene

Proses Keperawatan

• Kepatuhan dokumentasi 

• Kepatuhan SOP tindakan

Clinical Outcome
•Angka dekubitus 
•Angka jatuh pasien 
•Infeksi nosokomial 



Peran preawat dalam Mutu di KLINIK (STUDI 
KASUS)

KASUS

• Seorang pasien tirah baring 5 hari mengalami luka tekan (dekubitus).



ANALISIS MASALAH

Masalah 
mutu:

Kurangnya 
repositioning 

Dokumentasi 
tidak lengkap 

Monitoring 
tidak optimal



IDENTIFIKASI INDIKATOR

Indikator 
terkait:

Angka 
dekubitus 

Kepatuhan 
repositioning 

Dokumentasi 
keperawatan



INTERVENSI PERBAIKAN

• Edukasi perawat 

• SOP repositioning tiap 2 jam 

• Audit dokumentasi 

• Monitoring berkala



IMPLEMENTASI PDCA

Plan: buat SOP 
Do: jalankan 

SOP 

Check: audit 
kejadian 

dekubitus 

Act: revisi 
sistem



EVALUASI

• Penurunan angka dekubitus 

• Peningkatan kepatuhan SOP 

• Dokumentasi lebih lengkap 



Form audit 



Contoh SNARS APLIKASI DALAM PRAKTIK 
KEPERAWATAN

Kasus: pasien jatuh di ruang rawat

Analisis SNARS:

• SKP/ Sasaran Keselamatan Pasien: gagal pencegahan jatuh 

• PMKP/Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien: indikator jatuh meningkat 

• Tindak lanjut: 

• Audit 

• Edukasi perawat 

• Revisi SOP



DISKUSI

Apa indikator mutu paling 
penting di ruang rawat? 

01
Bagaimana cara 
meningkatkan kepatuhan 
perawat?

02



KESIMPULAN

Pengendalian 
mutu penting 
dalam pelayanan 
keperawatan 

1

Indikator mutu 
sebagai alat ukur 
kualitas 

2

Perawat memiliki 
peran kunci 
dalam mutu 
pelayanan

3
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